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Abstrak

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan salah satu program yang dilihat menjadi
bentuk Tanggung Jawab Sosial Perusahaan terhadap pemangku kepentingan serta
lingkungan pada segala aspek operasional perusahaan. Lima prinsip CSR terkait misi
jangka panjang, mengontribusi yang telah dilakukan, jasa khusus skala besar, menimbang
pengaruh pemerintah, menyusun dan menilai total manfaat. CSR yang diterapkan di
perusahan meliputi Cause Promotions, Corporate societal marketing, community
volunteering.

Kata kunci: Definis CSR, lde CSR

PENDAHULUAN

Semua kegiatan serta aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan tentu wajib dipertanggung
jawabkan pada tiap perusahaan (Ahluwalia et al., 2021). Mulai dari karyawan, pemilik
saham, customer (Fadly & Alita, 2021) pemerintah, serta juga warga umum . Pertanggung
jawaban tersebut umumnya dikenal menjadi Corporate Social Responsibility atau CSR.
CSR merupakan suatu bentuk pertanggung jawaban sosial yg wajib dilakukan oleh pihak
manajemen (Husna et al., 2021) perusahaan buat semua stakeholders serta juga semua
pihak yg mempunyai kepentingan. banyak sekali macam pihak yang dimaksud pada atas
merupakan karyawan perusahaan, pemegang saham perusahaan, konsumen, pihak
pemerintah,serta masayaraka yang terdapat di ruang lingkup perusahaan tadi (Tansir et al.,
2021) Bentuk tanggung jawab yang harus ada pada dalam CSR (Lestari & Puspaningrum,
2021) adalah sebuah aktivitas atau kegiatan yang dilakukan sang manajemen perusahaan
menjadi keliru satu bentuk rasa tanggung jawabnya (Nugroho, 2021) menjadi perusahan
pada masyarakat sosial serta lingkungan kurang lebih. (Novita & Husna, 2020) Dimana
perusahaan itu melakukan segala aktivitas operasionalnya (Defia Riski Anggarini,
2020).sebagai akibatnya bisa kita simpulkan bhawa CSR ialah sebuah pertanggungjawaban
sosial (Putri, 2021) yg dilakukan sang pihak perusahaan buat menyampaikan suatu manfaat
pada pihak yang terdapat di pada serta sekitar perusahaan menggunakan melakukan suatu
acara yang berguna (Phelia, Pramita, Susanto, et al., 2021). Perlu Grameds pahami bahwa
sebuah bisnis memang memiliki tanggung jawab pada masayarakat secara umum dan
lingkungantempat mereka berdiri.

KAJIAN PUSTAKA
Definisi CSR

Corporate Social Responsibility atau biasa disebut menjadi CSR artinya istilah bahasa
Inggris. kata “Corporate” (Finance, 2019) memiliki arti perusahaan, sementara “Social”
berarti sosial, serta “Responsibility” bermakna tanggung jawab (Safitri & Nani, 2021)
Secara etimologi, pengertian asal Corporate Social Responsibility dapat dimaknai sebagai
aktivitas perusahaan yang mempunyai tanggung jawab secara sosial kepada warga sekitar
serta masyarakat secara luas sampai pemangku kepentingan.dalam sebuah penelitiannya
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pada tahun 2008, Widjaja dan Yeremia (Fadly & Wantoro, 2019) mengungkapkan bahwa
bentuk kolaborasi antara perusahaan tidak hanya Perseroan Terbatas (PT) dengan segala
pemangku kepentingan baik secara pribadi atau secara tidak langsung melakukan interaksi
dengan perusahaan buat permanen mengklaim eksistensi serta keberlangsungan hidup
usaha (sustainability) perusahaan tadi.(Naconha, 2021) CSR adalah suatu konsep atau
tindakan yang dilakukan sang sebuah perusahaan sebagai bentuk tanggung jawab
perusahaan terhadap sosial atau lingkungan sekitar.(Hendrastuty et al., 2021) Bentuk-
bentuk tanggung jawab dari sebuah perusahaan akbar mampu sangat beragam, mulai dari
melakukan kegiatan yang dapat menaikkan kesejahteraan rakyat, pemugaran terhadap
lingkungan, pemberian beasiswa kepada anak asal masyarakat lebih kurang yang kurang
mampu, hadiah dana untuk pemeliharaan fasilitas umum , sampai sumbangan buat
desa/fasilitas warga yang bersifat sosial.(Sulistiyawati & Supriyanto, 2021) telah menjadi
fakta umum bahwa menggunakan berdirinya sebuah bisnis atau perusahaan besar
mempunyai potensi Mengganggu lingkungan (Anggarini, 2021) Tanggung jawab tersebut
ialah sebuah bentuk timbal kembali dari perusahaan akbar yang berada di wilayah sebuah
warga.(Phelia, Pramita, Misdalena, et al., 2021). Oleh sebab itu, CSR dibutuhkan supaya
sebuah perusahaan dapat membantu mengurangi potensi kerusakan CSR ialah sebuah
konsep yg menyampaikan ide terhadap bentuk kepedulian perusahaan terhadap warga.
CSR dipergunakan sebagai bentuk alasan bahwa aktivitas produksi yg dilakukan secara
langsung juga secara tak pribadi telah membawa dampak for better or worse bagi situasi
dan kondisi sosial ekonomi dan lingkungan pada sekitar perusahaan berdiri dan beroperasi
(Ameraldo & Ghazali, 2021).

Dengan kata lain, keputusan perusahaan tak hanya semata didasarkan atas motif
keuntungan, namun juga harus mempertimbangkan dampak kepada masyarakat di sekitar
perusahaan. Secara sederhana, CSR adalah aktivitas bisnis di mana perusahaan
bertanggung jawab secara sosial kepada semua pemangku kepentingan termasuk
masyarakat luas, sebagai bentuk perhatiannya dalam meningkatkan kesejahteraan dan
berdampak positif bagi lingkungan. Seperti yang kita ketahui, sebuah perusahaan, apalagi
perusahaan besar, seringkali menimbulkan berbagai potensi risiko seperti kerusakan
lingkungan. Keberadaan CSR adalah diharapkan dapat membantu mengurangi bahkan
membuat risiko tersebut menjadi nol.

Manfaat CSR untuk Perusahaan

Beberapa manfaat yang akan perusahaan dapatkan dari program CSR antara lain :

1. Meningkatkan Citra atau Image Perusahaan di Mata Masyarakat
Salah satu manfaat utama dari program ini yaitu bisa meningkatkan citra perusahaan di
mata masyarakat. Maka masyarakat sekitar juga akan ikut merasakan dampak positif
dari perusahaan tersebut. Dalam beberapa kasus, cara ini juga bisa membangun citra
yang baik bagi perusahaan (Munandar & Assuja, 2021).

2. Potensi untuk Menjalin Kerja Sama dengan Pihak Lain
CSR juga menjadi salah satu cara yang juga bisa perusahaan lakukan untuk menjalin
kerja sama dengan pihak lain. Hal ini bisa terjadi ketika bentuk program yang
diberikan membutuhkan pihak lain juga untuk membantu. Dalam kasus ini, biasanya
selain sama-sama memberikan bantuan, antar perusahaan tersebut juga bisa menjalin
kerja sama lebih lanjut yang menguntungkan kedua belah pihak (Isnain et al., 2021)

3. Menjadi Pembeda antara Satu Perusahaan dengan Kompetitor yang Lain
Program ini juga bisa menjadi cara untuk membuat awareness masyarakat terhadap
suatu brand meningkat. Terutama ketika program bantuan ini dilakukan secara masif.
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Biasanya, apa yang dibuat oleh perusahaan tersebut akan melekat dengan image
perusahaan tersebut di mata masyarakat (Gerai et al., 2021)

4. Memperkuat Brand Perusahaan di Mata Masyarakat
Hal lain yang juga menjadi manfaat dari program ini bagi perusahaan yaitu bisa
meningkatkan brand tersebut di mata masyarakat. Tentunya berkaitan dengan citra
atau image perusahaan yang juga meningkat. Kegiatan pemberian bantuan ini juga
bisa menjadi cara promosi yang cukup baik (ANGGARINI & PERMATASARI,
2020).

Manfaat CSR untuk Masyarakat

Selain untuk perusahaan, kegiatan dan program ini juga akan sangat bermanfaat untuk

masyarakat. Beberapa manfaat tersebut antara lain adalah :

1. Meningkatkan Kapasitas Sumber Daya Manusia
Salah satu program CSR yang banyak perusahaan lakukan adalah dengan memberikan
pelatihan sosial dan juga pendidikan. Manfaat dari kegiatan ini salah satunya adalah
bisa meningkatkan kualitas dan kapasitas dari sumber daya manusia yang ada di
sekitar perusahaan tersebut (Permana & Puspaningrum, 2021).

2. Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Sekitar
Banyak perusahaan yang memberikan program ini dengan cara menciptakan lapangan
kerja baru. Dengan cara ini maka manfaat yang bisa masyarakat dapatkan salah
satunya adalah meningkatkan kesejahteraan dan taraf hidup yang mereka miliki (Fauzi
& Lina, 2020)

3. Meningkatkan Kelestarian Lingkungan
Kelestarian lingkungan di sini baik berupa hal fisik maupun non fisik. Dalam hal fisik,
mungkin kamu pernah melihat perusahaan yang melakukan program ini dengan cara
penanaman pohon, perbaikan saluran air, perbaikan jalan, dan lainnya. Sementara
untuk kelestarian non fisik, contohnya seperti kelestarian budaya. Dalam hal ini, dana
bantuan yang perusahaan berikan akan banyak membantu pelestarian budaya tersebut
agar tetap terjaga (Novita & Husna, 2020).

4. Membangun dan Memelihara Fasilitas Umum dan Fasilitas Khusus untuk Sosial
Yang bisa masyarakat rasakan manfaat lainnya dari kegiatan CSR vyaitu terciptanya
fasilitas umum dan khusus yang memadai. Banyak sekali kegiatan dari program ini
yang bertujuan untuk hal tersebut, seperti membangun akses air bersih, membangun
akses kesehatan, dan lainnya (Fernando et al., 2021).

Jenis-jenis CSR

Dalam pelaksanaanya, CSR ada beberapa jenis, seperti :

1. Cause Promotions
Ini merupakan salah satu jenis CSR yang perusahaan lakukan dengan tujuan untuk
meningkatkan kesadaran masyarakat akan suatu masalah. Selain itu, tujuan lain dari
CSR ini menjadi media promosi bagi perusahaan. Nantinya, perusahaan akan
memberikan bantuan dalam bentuk sumbangan dana ataupun sumberdaya dalam
mendukung kegiatan sosial yang bisa berupa donasi ataupun kegiatan community
service (Permatasari & Anggarini, 2020).

2. Cause Related Marketing
Jenis yang kedua yaitu cause related marketing. Pengertian CSR jenis ini, perusahaan
akan memberikan beberapa persen keuntungan yang mereka dapatkan dari penjualan
produk tertentu untuk membantu masalah sosial yang ada. Nantinya, dana yang ada
akan perusahan berikan pada pihak lain yang terlibat atau yang membutuhkan (Fadly
& Alita, 2021)

3. Corporate Social Marketing
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Pelaksanaan CSR lainnya yaitu corporate social marketing. Dalam jenis ini, tujuan
besar yang ingin perusahaan lakukan yakni membantu dan mendukung masyarakat
sekitar untuk berubah menuju arah yang lebih baik. Bentuk dukungan yang perusahaan
berikan pun cukup beragam, dari mulai edukasi masalah kesehatan, kesejahteraan,
keamanan, dan lainnya (Lina & Permatasari, 2020).
4. Corporate Philanthropy
Jenis ini dimana perusahaan akan memberikan CSR dengan cara memberikan
kontribusi langsung. Biasanya perusahaan akan mencairkan sejumlah dana dan
memberikan langsung dalam bentuk donasi, program charity, pemberian sumbangan,
dan lainnya (Cindiyasari, 2017).
5. Community Volunteering
Jenis CSR ini juga sering perusahaan wujudkan dengan melakukan community
volunteering. Dimana perusahaan akan memberikan layanan terhadap lingkungan
sekitar. Biasanya, perusahaan juga akan melibatkan karyawannya sebagai relawan
untuk ikut membantu dalam kegiatan tersebut (Ameraldo & Ghazali, 2021).
Berapa Besar Anggaran Dana CSR
Pertanyaan selanjutnya yang mungkin banyak orang tanyakan tentang CSR yaitu berapa
besaran dana yang perlu dikeluarkan? Jika merujuk pada UU No 47 Tahun 2012 tentang
PT dan PP maka sebenarnya besaran dana CSR tidak diatur dengan spesifik. Artinya,
besaran dana ini akan tergantung pada kebijakan perusahaan. Meski demikian, besaran
dana CSR ini tetap harus diperhitungkan, dianggarkan, dan dikeluarkan oleh perusahaan
sesuai dengan kepatutan dan kewajaran. Hal ini sesuai dengan UU No tahun 2007.

METODE

Dalam artikel ini, metode yang digunakan adalah metode literatur (Sari & Sukmasari,
2018). Metode literatur atau studi kepustakaan dilakukan dengan mencari data atau
informasi riset melalui membaca jurnal ilmiah, buku-buku referensi dan bahan bahan
publikasi yang tersedia di perpustakaan maupun internet (Dhiona Ayu Nani, 2021).
Adapun sifat dari penelitian ini adalah analisis deskriptif, yakni penguraian secara teratur
data yang telah diperoleh, kemudian diberikan pemahaman dan penjelasan agar dapat
dipahami dengan baik oleh pembaca (Febria Lina & Setiyanto, 2021). Penulis
menggunakan beraneka variasi sumber pustaka dan data sensus internet yang
membeberkan seputar Tanggungjawab sosial dalam manajemen (Lina & Ahluwalia, 2021).
Untuk memperoleh data/isu penulis mengolah data dari beraneka variasi sumber isu iternet
(Lina & Nani, 2020). Berbagai macam variasi dan sumber rujukan yang tersedia
menciptakan penulisan artikel ilmiah ini berjalan dengan baik (Lina & Permatasari, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa prinsip-prinsip CSR menurut menurut
Pearce 11 dan Robinson (Putri & Ghazali, 2021) diantaranya :

1. Mengidentifikasi misi jangka panjang yang tahan usang Perusahaan menyampaikan
donasi sosial terbesar Jika mengidentifikasi tantangan kebijakan yang penting dan
berlangsung usang dan berpartisipasi di solusinya dalam jangka panjang (Prasetio et al.,
2021)

2. Mengontribusikan yang sudah dilakukan perusahaan memaksimalkan manfaat serta
kontribusi perusahaannya (Susilawati, 2016), Jika perusahaan itu dapat menaikkan
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kemampuan inti serta mengontribusikan produk dan jasa yg didasarkan pada keahlian
yg digunakan dalam atau yang dihasilkan berasal operasi normalnya (Darma et al.,
2021)

3. Mengontribusikan jasa spesifik skala besar Perusahaan mempunyai dampak sosial
terbesar ketika perusahaan menyampaikan donasi spesifik pada usaha kooperasi
berskala besar (Bangun et al., 2018).

4. Menimbang imbas pemerintah dukungan pemerintah bagi partisipasi perusahaan dalam
CSR atau paling tidak kerelaannya buat menghilangkan kendala sehingga dapat
memberikan dampak positif yg penting (Larasasati & Natasya, 2017).

5. Menyusun serta menilai total paket manfaat perusahaan memperoleh manfaat terbesar
asal kontribusi sosialnya jika menyampaikan harga di total paket manfaat. evaluasi ini
sebaiknya meliputi kontribusi sosial yang diberikan maupun dampak reputasi yg
memperkuat atau memperkaya posisi perusahaan di mata para konstitusinya (Anggarini,
2021).

CSR yang di terapkan pada perusahaan
1. Cause Promotions

Jenis ini bisa diarikan sebagai upaya perusahaan pada menaikkan pencerahan | terhadap
suatu masalah. Tujuan lain dari CSR ini merupakan sebagai media promosi | bagi suatu
perusahaan. dalam melakukan CSR jenis Cause Promotion, perusahaan
menggelontorkan sejumlah dana dan asal daya untuk mendukung kegiatan sosial seperti
donasi serta aktivitas community service (Defia Riski Anggarini, 2020)

2. Corporate Societal Marketing

Corporate Societal Marketing merupakan CSR yang dilakukan perusahaan pada bentuk
kampanye. umumnya kampanye yang digalakkan sang perusahaan mencakup |
kampanye kesehatan, lingkungan, hingga berita-informasi lainnya. Tujuan berasal CSR
jenis ini tidak lain merupakan buat membantu mendukung perubahan rakyat ke arah
yang lebih baik (Novita & Husna, 2020).

3. Community Volunteering

Buat CSR jenis Volunteering ini diartikan sebagai bentuk perusahaan memberikan
pelayanan secara cuma-cuma pada lingkungan. umumnya perusahaan akan melibatkan
para karyawan buat menyisihkan waktu secara sukarela dalam aktivitas yg mendukung
keberlangsungan lingkungan sekitar (Anisa Martadala et al., 2021)

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa CSR
merupakan salah satu bentuk tanggung jawab sosial asal pengelola perusahaan untuk para
stakeholder dan pihak lain yang berkepentingan, yaitu pemegang saham, karyawan,
konsumen, pemerintah, dan warga program CSR bisa dilakukan sang perusahaan
menggunakan melaksanakan aktivitas operasional di berbagai bidang seperti ekonomi,
sosial, sampai lingkungan. pada menjalankan program CSR, perusahaan tentunya memiliki
beberapa tujuan, antara lainmerupakan buat mempertinggi citra perusahaan, memelihara
korelasi dengan stakeholder, dan menyelesaikan persoalan pada lingkungan sekitar. contoh
aktivitas CSR yang biasa dilakukan oleh perusahaan diantaranya artinya pengembangan
UMKM di bidang ekonomi, vaksinasi Covid-19 gratis pada bidang kesehatan, program
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penanaman 1000 pohon di bidang lingkungan, pemberian
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